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Oleh 
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Kelompok sepermainan terdiri dari interaksi antaranak dengan usia dan status 

sosial hampir sama. Dalam kelompok sepermainan akan terjadi proses saling 

memengaruhi antaranak. Proses komunikasi dalam kelompok dapat memberikan 

pengaruh terhadap perubahan sikap, perilaku, kebiasaan dan minat. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah komunikasi dalam kelompok sepermainan 

memengaruhi motivasi belajar anak dan seberapa besar pengaruhnya. Tipe 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

metodenya korelasional. Penelitian ini menggunakan sampel populasi anak di 

rumah baca Komunitas Jendela Lampung usia 10-15 tahun berjumlah 30 

responden. Data penelitian didapatkan dari jawaban responden melalui 

penyebaran kuesioner. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan regresi 

linier sederhana, uji F dan uji koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dalam kelompok sepermainan memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar anak, terbukti dari nilai signifikansi 0,001 < 

0,05. Berdasarkan R² sebesar 0,821 menunjukkan bahwa komunikasi dalam 

kelompok sepermainan memengaruhi motivasi belajar anak sebesar 67,4%. 

Kekuatan hubungan kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat tinggi, 

sehingga arah pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) adalah 

positif. Penelitian ini menemukan bahwa proses belajar anak dimulai dari tahap 

afektif (perasaan suka) melalui motivasi intrinsik dan ekstrinsik sebesar 2,43% 

dan 3,68%. Perasaan suka dapat membuat anak memiliki konatif (kemauan) 

intrinsik dan ekstrinsik sebesar 2,72% dan 1,46%, tetapi ini masih dalam tahap 

kemauan dan ada kemungkinan anak tidak melakukan tindakan. Anak yang  

memiliki perasaan suka dan kemauan akan membuatnya memiliki rasa ingin tahu, 

sehingga bertambahnya kognitif (pengetahuan) intrinsik dan ekstrinsik sebesar 

1,46% dan 0,42%. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF COMMUNICATION IN GROUP GAME TOWARDS 

CHILDREN’S LEARNING MOTIVATION AT RUMAH BACA 

KOMUNITAS JENDELA LAMPUNG 

 

By 

 

DINDA KIANJUNG HERLOZI 

 

The playgroup consists of interactions between children with almost same age 

and social status. In the playgroup there will be a process of interplay between 

children. The process of communication in groups may have an influence on 

changing attitudes, behaviors, habits and interests. This research was conducted 

to find out whether communication in a playgroup affects children's learning 

motivation and how much the influence is. The research type used is quantitative 

with a descriptive approach and correlational methods. This study used a sample 

of the population of children in rumah baca Komunitas Jendela Lampung age 10-

15 years with total of 30 respondents. The research has found obtained from 

respondents' answers through questionnaires. Data in this study were analyzed 

using simple linear regression, F test and determination coefficient test (R²). The 

results of this study indicate that communication within the playgroup has an 

influence on children's learning motivation, as evidenced by the significance value 

of 0.001 < 0.05. Based on R² of 0.821 shows that communication within the 

playgroup affects children's learning motivation by 67.4%. The strength of the 

relationship between the two variables has a very high level of relationship, so the 

direction of the influence of the independent variable (X) on the dependent 

variable (Y) is positive. This research found that children's learning process starts 

from the affective stage (feelings of like) through intrinsic and extrinsic 

motivation of 2.43% and 3.68%. Feelings of like make children have intrinsic and 

extrinsic conative (willings) of 2.72% and 1.46%, but this is still in the willings 

stage and there is a possibility that the child willings not take action. Children 

who have feelings of like and willingness make them have curiosity, so that the 

increase in cognitive (knowledge) intrinsic and extrinsic by 1.46% and 0.42%. 
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